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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 Bab ini merupakan pendahuluan skripsi yang mendasari penelitian ini 
meliputi latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian, serta diakhiri dengan struktur organisasi skripsi. 
  
A. Latar Belakang Penelitian 
Self determination (determinasi diri) merupakan unsur yang sangat 
penting dalam membuat suatu keputusan. Menurut Loman, dkk. (2010); 
Vansteenkiste & Sheldon (2006) (dalam Wehmeyer, dkk., 2002) determinasi 
diri merupakan salah satu faktor yang memungkinkan individu untuk 
memiliki kemampuan dan kesempatan dalam berkomunikasi serta membuat 
keputusan pribadi, memiliki kemampuan untuk mengemukakan pilihan, 
melatih kendali terhadap jenis dan intensitas dukungan yang diterima, 
memiliki kekuasaan untuk mengendalikan diri agar memperoleh hasil yang 
diinginkan dari suatu tindakan. 
Determinasi diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap 
seseorang yang termotivasi secara instrinsik ataupun ekstrinsik yang 
menyebabkan individu ingin melakukan aktivitas (Vandenbos, 2008), 
aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini ialah berolahraga. Deci dkk. 
(1989) mendefinisikan determinasi diri sebagai motivasi untuk melakukan 
suatu aktivitas demi kepentingan pribadi untuk mendapatkan suatu 
kesenangan atau kepuasan atas aktivitas tersebut. Motivasi yang hadir dan 
tumbuh dalam diri seseorang membuat seseorang tersebut akan melakukan 
aktivitas atas dasar kesenanga. Selama ini banyak kontribusi penting yang 
telah diberikan dalam hal menjelaskan tentang motivasi (Kuvaas, 2009), 
tetapi yang menarik dari semua kajian tersebut adalah teori determinasi diri 
(Self-determination Theory/SDT) dari Deci dan Ryan (2000). Dikatakan 
menarik karena teori determinasi diri salah satunya berfokus pada aktivitas 
olahraga dan pelatihan (Gagne dkk. 2003). 
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Aktivitas olahraga adalah serangkaian aktivitas yang teratur, 
terencana, dan sistematis yang mendorong serta mengembangkan potensi 
jasmani, rohani, dan sosial dengan tujuan menghasilkan kesehatan serta 
kualitas hidup yang lebih baik, yang bersifat menyenangkan, gembira dan 
bermanfaat (Nugraha, 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap dua aktivis olahraga pada 
tanggal 8 Desember 2016, menyatakan bahwa aktivitas olahraga melibatkan 
unsur jasmani dan rohani baik dilakukan secara sendiri maupun kelompok 
tanpa adanya perbedaan pelaku olahraga baik dalam unsur ras, golongan, 
agama, dan sosial ekonomi. Semuanya menjadi satu kesatuan dengan tujuan 
yang ingin dicapai oleh pelaku olahraga itu sendiri. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini ialah untuk memiliki tubuh yang sehat dan ideal. 
Kemudian berdasarkan studi pendahuluan terhadap delapan orang 
remaja putri pada tanggal 25 November 2016, lima dari delapan remaja 
tersebut menyatakan bahwa alasan melakukan aktivitas olahraga karena 
adanya keinginan untuk memiliki tubuh yang sehat atau memiliki tubuh yang 
ideal. Keinginan tersebut dikarenakan remaja melakukan penilaian pada 
tubuh sendiri, yang kemudian terjadi perbandingan terhadap bentuk tubuh 
teman sehingga menimbulkan perasaan negatif atau tidak puas akan tubuh 
seseorang. Menurut Grogan (2008) perasaan negatif pada tubuh itu disebut 
dengan body dissatisfaction. 
Body dissatisfaction merupakan kegelisahan seseorang pada bentuk 
tubuhnya, menurut Sarah Grogan (2008) salah satu indikator body 
dissatisfaction adalah exercise atau latihan fisik. Banyak dari kaum 
perempuan melakukan exercise dengan tujuan mengubah berat badan dan 
bentuk tubuh (Grogan, 2008) agar terlihat ramping yang kemudian menjadi 
motif mereka untuk melakukan aktivitas fisik atau olahraga. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Coakley (2004) bahwa alasan kaum perempuan 
melakukan olahraga adalah keinginan bertubuh ramping dan menarik bagi 
kaum pria. Perempuan memiliki motivasi yang berbeda dengan laki-laki 
dalam melakukan latihan fisik. Motivasi perempuan adalah untuk 
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menurunkan berat badan, sedangkan laki-laki adalah untuk memperbaiki 
penampilan secara keseluruhan (Choi & Mutrie, 1997).  
Exercise atau latihan fisik menjadi titik fokus dalam kajian 
determinasi diri (Gagne dkk. 2003). Maka, diduga terdapat pengaruh positif 
antara body dissatisfaction dengan determinasi diri ditinjau dari aktivitas 
olahraga. Artinya perasaan tidak puas terhadap tubuh mempengaruhi 
determinasi diri individu untuk melakukan olahraga. Hal ini sesuai dengan 
temuan Hricova dkk. (2015) yang menyatakan bahwa body dissatisfaction 
secara langsung berkaitan dengan body mass index (BMI) dan determinasi 
diri.  
Selain body dissatisfaction, self-compassion  juga dapat memengaruhi 
motivasi perempuan untuk melakukan aktivitas fisik. Self compassion adalah 
sikap memberikan pemahaman dan kebaikan kepada diri sendiri ketika 
mengalami kegagalan, kesalahan ataupun ketidaksempurnaan (Neff, 2003). 
Ketika seseorang merasa memiliki kekurangan atau ketidaksempurnaan 
dalam dirinya, remaja yang memiliki self compassion baik mampu mengatasi 
kekurangan tersebut dengan baik.  
Kekurangan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah tubuh yang 
tidak sesuai dengan tubuh ideal yang diinginkan. Remaja putri yang telah 
melakukan penilaian pada bentuk tubuhnya dan merasa adanya 
ketidaksempurnaan, mampu memberikan pemahaman terhadap dirinya bahwa 
perbedaan bentuk tubuh yang dimiliki dengan bentuk tubuh temannya bisa 
terjadi karena pola hidup sehat yang belum dilakukan. Remaja dengan self 
compassion baik menjadi termotivasi untuk melakukan aktivitas olahraga 
demi tercapainya pola hidup sehat. 
Menurut Magnus dan Kowalski (2010) determinasi diri dan self-
compassion menimbulkan perilaku proaktif yang bertujuan meningkatkan 
kesehatan dan keduanya menitikberatkan pada pentingnya kesadaran individu 
sebagai dasar untuk mencapai derajat sehat. Kemudian self-compassion dan 
determinasi diri ditemukan banyak memiliki keterkaitan dengan motivasi 
seseorang untuk melakukan latihan (Neff, 2003). Hasil penelitian Kuchar 
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(2013) menujukkan bahwa pengaruh self-compassion menimbulkan kepuasan 
berolahraga, tidak takut gagal, dan motivasi untuk berlatih meningkat. Selain 
itu, temuan Neff (2005) juga membuktikan bahwa, self-compassion memiliki 
hubungan positif terhadap determinasi diri. 
Penelitian Magnus dan Kowalski (2010) pada wanita dewasa juga 
menemukan bahwa self-compassion berhubungan dengan motif perempuan 
untuk berlatih dari segala bentuk latihan. Lebih lanjut penelitian ini 
merekomendasikan self-compassion dapat digunakan untuk menumbuhkan 
motivasi olahraga wanita jangka panjang. Penelitian-penelitian mengenai self 
compassion di Indonesia yang pernah dilakukan mengambil subjek wanita 
dewasa yang aktif melakukan salah satu bidang olahraga. Padahal menurut 
Mangnus dan Kowalski (2010), self compassion memiliki hubungan dengan 
motif perempuan untuk berlatih dari segala bentuk latihan. Begitupula pada 
penelitian terdahulu mengenai body dissatisfaction dilakukan pada wanita 
dewasa, sedangkan menurut Hurlock (1980) body dissatisfaction merupakan 
fenomena yang banyak terjadi pada masa perkembangan remaja, hal ini 
dikarenakan pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat. 
Selain itu penelitian-penelitian sebelumnya mengenai self compassion dan 
body dissatisfaction tidak melibatkan aspek lain didalamnya, padahal menurut 
Gagne (2003); Neff (2005), body dissatisfaction dan self compassion 
memiliki hubungan yang positif dengan determinasi diri. 
Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh 
Body Dissatisfaction dan Self-Compassion terhadap Determinasi Diri dalam 
Berolahraga Pada Remaja Putri Di Kota Bandung. 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh body dissatisfaction terhadap determinasi 
diri dalam berolahraga pada remaja putri di kota Bandung? 
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2. Apakah terdapat pengaruh self-compassion terhadap determinasi diri 
dalam berolahraga pada remaja putri di Kota Bandung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh body 
dissatisfaction dan self compassion terhadap determinasi diri dalam 
berolahraga pada remaja putri di Kota Bandung.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis. Berikut 
manfaat penelitian ini:  
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
kontribusi untuk kemajuan ilmu pengetahuan khususnya bagi 
perkembangan ilmu Psikologi, khususnya dalam mengidentifikasi 
pengaruh body dissatisfaction dan self-compassion terhadap self-
determination dalam berolahraga pada remaja putri. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai literatur dalam 
pelaksanaan penelitian tentang body dissatisfaction, self compassion, 
dan determinasi diri di masa yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
Sebagai gambaran bagi remaja putri agar mengetahui 
informasi mengenai body dissatisfaction, self compassion, dan 
determinasi diri sehingga remaja tidak berfokus pada 
ketidaksempurnaan yang dimiliki. Selain itu, penelitian ini bisa 
dipergunakan sebagai sumber informasi mengenai body 
dissatisfaction, self compassion, dan determinasi diri. 
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E. Struktur Organisasi skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan setiap bagiannya terdiri dari 
beberapa sub bab, dengan rincian sebagai berikut: 
1. Bab I Pendahuluan, yaitu berisi tentang latar belakang masalah, 
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
struktur organisasi skripsi. 
2. Bab II Kajian Teori, yaitu berisi tentang konsep teori dan hasil 
pendahuluan terdahulu yang relevan serta kerangka berpikir dan 
hipotesis. 
3. Bab III  Metode Penelitian, yaitu berisi tentang desain penelitian, 
subjek penelitian, instrumen ketiga variabel, teknik pengambilan data, 
teknik analisis data, dan kategorisasi data. 
4. Bab IV Temuan dan Pembahasan, yaitu berisi tentang hasil dan 
pembahasan penelitian. 
5. Bab V Penutup, yaitu berisi tentang simpulan, implikasi dan 
rekomendasi saran. 
